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SUMMARY

DEWI YUSTIKASARI. The Effect of Soaking Period of Celery (Apium grcrveolens 

L.) Crop Growth by Using Ebb and Flow Hydrophonic Technique (Supervised by 

K.H. ISKANDAR and EDWARD SALEH).

The research objective was to determine the soaking period in nutrient 

solution of celery crop growth medium by using Ebb and Flow hydrophonic 

technique. The research was conducted at the greenhouse of Agricultural Faculty,

Sriwijaya University, Indralaya.

The method used in this research was non-factorial Randomized Completely

Design with three treatments consisting soaking periods of 5, 10 and 15 minutes,

respectively. Each treatment had three replications.

The results showed that the soaking period treatments using ebb and flow 

hydrophonic had significant effect on dry weight of celery crop and had highly 

significant effect on wet weight of celery crop. The best treatment was found by 

using 15 minutes soaking period that produced the highest average wet weight of 

celery crop with magnitude of 26.770 g and the highest average dry weight of celery 

crop with magnitude of 2.850 g than soaking period treatments of 5 and 10 minutes, 

respectively.



tfiNGKASAN

DEWI YUSTIKASARI. Pengaruh Lama Perendaman terhadap Pertumbuhan 

Tanaman Seledri (Apium graviolens L.) Dengan Teknik Ebb and Flow (Dibimbing 

oleh K.H. ISKANDAR dan EDWARD SALEH ).

Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan lama perendaman media tanaman 

seledri dalam larutan nutrisi dengan hidroponik Ebb and Flow. 

dilaksanakan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya yang berlokasi

Penelitian ini

di Indralaya Kabupaten Ogan Ilir mulai bulan Juni sampai dengan bulan Juli 2004.

Penelitian ini dilakukan dengan metode percobaan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) non faktorial yang terdiri dari 3 perlakuan, yaitu lama perendaman 

(5, 10 dan 15 menit) masing-masing dibuat sebanyak 3 ulangan.

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa perlakuan lama perendaman dengan

hidroponik ebb and flow berpengaruh nyata terhadap berat kering dan berpengaruh

sangat nyata terhadap berat basah tanaman seledri. Perlakuan terbaik terdapat pada

lama perendaman 15 menit yang menghasilkan berat basah tanaman paling tinggi

yaitu 26,770 gram dan berat kering tanaman 2,850 gram dibandingkan dengan

perlakuan lama perendaman 10 dan 5 menit.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini permintaan pasar terhadap produk hortikultura khususnya sayuran 

cenderung meningkat terus dari tahun ketahun. Seledri (Apium graveolens L.) 

termasuk salah satu komoditas sayuran yang diperdagangkan di pasaran dunia antar 

negara. Meskipun demikian pembudidayaan seledri di Indonesia pada umumnya 

masih dalam skala kecil sebagai usaha sambilan (sampingan), sedangkan kebutuhan 

masyarakat terhadap sayuran segar dan berkualitas terus meningkat guna 

mempertahankan gizi keluarga (Rukmana, 1995).

Seledri memiliki sistem perakaran dangkal, namun menghendaki air

yang selalu tersedia dan dikurangi secara berkala untuk menghindari cekaman,

khususnya selama periode perkembangan akhir ketika pertumbuhan berlangsung

sangat cepat. Oleh karena itu di sebagian besar wilayah produksi seledri jika curah 

hujan tidak memadai, irigasi harus ditambahkan. Penambahan air tersebut sekitar 50

mm per minggu atau 750-900 mm air per tanaman (Vincent dan Yamaguchi, 1998). 

Seledri sering digunakan sebagai campuran sup aneka masakan lain yang 

memerlukan sedapj-sedapan, untuk pencampur bakmi sehingga seolah-olah masih 

merupakan jenis sayuran yang termasuk mewah, mengkonsumsi seledri selain cita 

rasanya segar dan renyah, juga berkhasiat sebagai obat penyembuh beberapa jenis

penyakit (Rukmana, 1995).

1
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Sektor pertanian saat ini memiliki peluang pasar yang cukup besar untuk 

pembangunan di Indonesia tetapi hasil produksi pertanian Indonesia memiliki 

kualitas hasil yang kurang memenuhi kisaran pasar dan produksinya tidak bisa 

diperkirakan terus-menerus. Alternatif yang bisa digunakan adalah sistem hidroponik 

atau semi hidroponik sebagai pot yang hemat lahan dan bisa diusahakan berproduksi 

sepanjang tahun dengan produktivitas serta kualitas hasil yang bisa dikategorikan 

baik (Benami dan Ofen, 1984).

Salah satu usaha untuk mempertahankan budidaya tersebut adalah dengan 

pengembangan bercocok tanam dengan cara hidroponik. Hidroponik terus 

berkembang pesat, tempat tumbuhnya tidak hanya dengan air, tetapi didukung media 

lain yang dapat membantu menopang tubuh tanaman, semakin hari semakin banyak 

akar yang akan terbentuk dan semakin besar tanaman yang akan dihasilkan. Dengan 

demikian kemasan akan penuh oleh akar sehingga efisiensi penguapan hara akan 

optimum dan tanaman akan cepat tumbuh besar (Lingga, 1999).

Hidroponik dengan sistem ebb and JJow (pasang surut) adalah bercocok 

tanam dengan cara mengisi pot atau polybag dengan media berupa arang sekam, 

pasir atau kerikil kemudian ditempatkan dalam instalasi, selama 5 menit, pot atau 

polybag yang berisi media tersebut akan digenangi larutan selanjutnya 

gravitasi akan masuk kembali ke bak penampung. Setelah selang beberapa jam, 

pompa menyala lagi sehingga terjadi siklus seperti di atas, tanaman akan menjadi 

basah pada saat pasang dan kering ketika surut (Saragi, 2004). Larutan nutrisi yang 

meresap ke dalam pot atau polybag akan naik hingga batas tertentu lalu membasahi

secara

r
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media dan akar tanaman, ketika surut permukaan air menurun dan terserap masuk

kedalam media.

Penelitian hidroponik tanaman seledri ini terdiri dari 3 perlakuan yaitu lama 

perendaman 5, 10 dan 15 menit yang diperoleh berdasarkan hasil literatur 

sebelumnya yang menggunakan lama perendaman yang maksimal yaitu 15 menit 

sehingga dicobakan pada tanaman seledri. Penelitian ini dilakukan di dalam rumah 

kaca, yang atap dan dindingnya bersifat tembus cahaya sehingga tanaman tetap 

memperoleh cahaya matahari dan tanaman dapat terhindar dari kondisi lingkungan 

yang tidak mengunntungkan antara lain hujan yang deras, angin yang kencang serta

dapat mengurangi serangan hama dan penyakit.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menetapkan lama perendaman media 

tanaman seledri dalam larutan nutrisi pada sistem hidroponik ebb andflow.

C. Hipotesis

Diduga dengan perlakuan lama perendaman 15 menit adalah memberikan

hasil terbaik terhadap pertumbuhan tanaman seledri.
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